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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggantian sebagian 

jagung dengan bungkil inti sawit yang difermentasi dengan EM-4 sampai level 

30% dalam ransum ayam KUB periode starter terhadap konsumsi energi, 

konsumsi serat kasar, dan rasio efisiensi energi. Penelitian ini dilaksanakan di 

kandang penelitian ternak unggas, mulai tanggal 20 November sampai dengan 

tanggal 31 Desember 2021. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

Rancangan Acak lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari 

P0 0% BISF, P1 10% BISF, P2 20% BISF, P3 30% BISF. Parameter yang diukur 

yaitu konsumsi energi, konsumsi serat kasar, dan rasio efisiensi energi.  Hasil 

analisi keragaman menunjukkan bahwa pemberian bungkil inti sawit 30% dalam 

ransum memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap 

konsumsi energi dan konsumsi serat kasar, serta tidak memberikan pengaruh tidak 

nyata (P>0,05) terhadap rasio efisiensi energi 

 

Kata Kunci: Ransum, Ayam KUB, Fermentasi. 
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